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ABSTRAK 

 

Latar belakang masalah ini adalah bahwa sejak perubahan IAIN menjadi 

UIN (khususnya UIN Sunan Kalijaga) dengan wider mandate-nya dan dengan 

paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi sebagai core values-nya, menjadikan 

aktualisasi paradigma keilmuan tersebut penting untuk diterapkan di lapangan, 

terutama dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, guna mengetahui hal tersebut 

penulis meneliti bagaimana paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi dalam 

desain dan implementasi kurikulum. Lokasi penelitian ini yakni pada Program 

Magister Prodi Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Teori yang digunakan adalah konsep paradigma keilmuan integrasi-

interkoneksi dan teori kurikulum. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan menggunakan metode kualitatif. Data dikumpulkan 

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan fenomenologi. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

induktif, yaitu dengan mengumpulkan data dari hasil wawancara, 

pengamatan/observasi, dan dokumentasi. Kemudian data tersebut dianalisis dan 

dibuat kesimpulan. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis data 

model Miles dan Hubberman. Sedangkan untuk menguji keabsahan data, 

dilakukan dengan meliputi uji credibility (validitas internal), transferability 

(validitas eksternal), debendability (reliabelitas) dan confirmability (objektivitas).  

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, paradigma integrasi-interkoneksi 

dalam rumusan kompetensi (tujuan) telah termaktub secara eksplisit pada visi, 

misi, tujuan pendidikan, dan kompetensi lulusannya. Kemudian dalam rumusan 

mata kuliah (isi/ materi), ada empat mata kuliah bekal pasca yang merupakan 

“ruh” dari paradigma integrasi-interkoneksi. Selanjutnya dalam rumusan strategi 

pembelajaran, metode diskusi dan presentasi makalah merupakan metode yang 

banyak digunakan, dengan penekanan proses pembelajaran yang berpusat kepada 

mahasiswa (student oriented) dan belajar aktif (active learning). Sedangkan dalam 

rumusan penilaiannya, menggunakan dua sistem penilaian, yakni tes (ujian tulis 

UTS dan UAS) dan non tes (makalah, paper, presentasi, keaktifan kuliah dan lain-

lain). 

Kedua, paradigma integrasi-interkoneksi dalam penyusunan program 

pembelajaran/ outline mata kuliah, secara eksplisit belum menjelaskan tentang 

integrasi-interkoneksi, baik mata kuliah pendukung i-kon, level, ranah, maupun 

proses integrasi-interkoneksi yang terjadi. Proses integrasi-interkoneksi dilihat 

dari topik-topik yang dikaji dalam outline mata kuliah tersebut. Kemudian dalam 

pelaksanaan pembelajaran, kemampuan setiap dosen adalah “senjata utama” 

dalam mengarahkan mahasiswa untuk berpikir integrasi-interkoneksi. Selanjutnya 

dalam proses penilaian, dilakukan lewat ujian tulis, diskusi kelas, dan kualitas 

makalah. 
 

 

Kata Kunci: Integrasi-Interkoneksi, Kurikulum  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

Alif 

ba' 

ta' 

ṡa' 

jim 

ḥa 

kha 

dal 

żal 

ra' 

zai 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 
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 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

sin 

syin 

ṣad 

ḍad 

ta' 

ẓa' 

'ain 

gain 

fa' 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha' 

hamzah 

ya' 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

y 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 

ye 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 مُتَعَقّدِيْنَ 

ة    عِدَّ

 

ditulis 

ditulis 

 

muta‘aqqidīn 

‘iddah 

 

C. Ta' marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هِبَةُ 

 جِزْيَة  

ditulis 

ditulis  

hibah 

jizyah  

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 'ditulis karāmah al-auliyā كَرَامَةُ الَْْوْليَِاءِ 

 

2. Bila tā` marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 ditulis zakātul fiṭri زَكاةَُ الْفطِْرِ 
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D. Vokal Pendek 

 فَهِمَ 

 ضَرَبَ 

 كُتِبَ 

Kasrah 

Fathah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i (fahima) 

a (ḍaraba)      

u (kutiba) 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جَاهِليَِة  

fathah + ya' mati 

 يَسْعَى

kasrah + ya' mati 

 كَرِيْم  

dammah + wawu mati 

 فرُُوْض  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas‘ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya' mati 

 بَيْنَكُمْ 

fathah + wawu mati 

 قَوْل  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulun 
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G. Vocal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 أَأنَْتُمْ 

تْ   أعُِدَّ

 لَئِنْ شَكَرْتُمْ 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

 اَلْقرُْآ نُ 

 اَلْقيَِا سُ 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur' ān  

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

مَآءُ   اَلسَّ

مْسُ   الَشَّ

ditulis 

ditulis 

as-Samā' 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذَوِي اْلفرُُوْضِ 

نَّةِ   أَهْلُ السُّ

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ, 

ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 
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يْنِ. أَشْهَدُ اَنْ لاَ الهَ  أَلَْْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْْ وَ بهِِ نَسْتَعِيُْْ عَلَى امُُوْراِلدُّ نيْاَ وَ الدِّ

داً رَّسُوْلُ  لله. الَلَّهُمَّ صَلّ وَسَلِّمْ عَلَى سيدنا مَُُمّدٍ وَ عَلَى اِلاَّ اللهُ و أَشْهَدُ اَنَّ مَُُمَّ
 الهِِ  وَ صَحْبِهِ اَجَْْعِيْْ. امَّاَ بَ عْدُ 
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MOTTO 

 

ُيَ رْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ   وَاللَّهُ بِاَ تَ عْمَلُونَ خَبِير  ۚ 

“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  

QS. Al-Mujadilah: 11 

 

 

“Ilmu adalah cahaya” 

Imam As-Syafi’i 

  

 

 

“Education is the most powerful weapon which you can use to change the world” 

Nelson Mandela 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan khususnya di Indonesia, tidak dapat 

dipungkiri bahwa Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) memiliki peran 

yang besar. Kenyataan tersebut dapat dilihat dari jumlah PTAI yang saat ini 

tersebar di seluruh Indonesia.
1
 Hal ini menunjukkan, bahwa PTAI sebagai 

perguruan tinggi juga turut berupaya menepati janji kemerdekaan; yakni 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) lahir dalam perjalanan sejarah 

yang cukup panjang. Ia hadir sebagai jawaban atas keinginan untuk memiliki 

pusat pendidikan yang mana akan bertemu di dalamnya antara agama dengan 

ilmu, dalam suasana kerjasama untuk membimbing masyarakat ke dalam 

kesejahteraan.
2
 

Bahkan, melalui Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 

353 tahun 2004 tentang tujuan dan isi perguruan tinggi agama Islam (Bab II, 

Pasal 2), dijelaskan bahwa: “Tujuan pendidikan tinggi agama Islam adalah 

terwujudnya lulusan yang akan menjadi anggota masyarakat dan warga 

                                                             
1 Jumlah lembaga yang berhasil dikumpulkan oleh Bagian Perencanaan dan Sistem 

Informasi Setditjen Pendidikan Islam, untuk tahun akademik 2010-2011, secara nasional sebanyak 

609 lembaga PTAI, yang teridir dari 52 atau 8,5 %Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 

(PTAIN) dan 557 atau 91,5 % Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta (PTAIS). Pada tahun 2010 

mengalami jumlah PTAIS kenaikan 6,7 %. Lihat 

http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/databooklet04.pdf, diakses tanggal 12 April 2015. 
2 Akh. Minhaji, Tradisi Akademik di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: SUKA-Press, 

2013), 50-51. 



 
2 

negara yang beriman, bertaqwa, berakhlaq mulia, memiliki pemahaman yang 

terpadu antara ilmu dan agama, berkepribadian Indonesia, serta memiliki 

kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau 

kesenian, baik di bidang ilmu agama maupun ilmu agama yang diintegrasikan 

dengan bidang ilmu lainnya”. 

Dalam Keputusan Menteri Agama tersebut dijelaskan pula, bahwa: 

“Pendidikan tinggi agama Islam diarahkan untuk mengembangkan sikap dan 

kepribadian muslim, penguasaan ilmu yang dilandasi oleh pemahaman dan 

penghayatan agama Islam yang kokoh, keterampilan berkarya secara 

profesional, dan keterampilan bermasyarakat dalam masyarakat modern dan 

majemuk”.
3
 

Demi mencapai tujuan tersebut, berbagai upaya telah dilakukan agar 

pengajaran yang dilakukan di PTAI benar-benar dapat menjadikan seorang 

lulusan yang memiliki pemahaman yang terpadu antara ilmu agama yang 

diintegrasikan dengan bidang ilmu lainnya. Sampai pada akhirnya, upaya 

tersebut menghasilkan sebuah perubahan fundamental dengan lahirnya 

Universitas Islam Negeri (UIN) yang semula merupakan Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN).
4
 

                                                             
3 http://e-dokumen.kemenag.go.id/files/HvhWEYz81341207641.pdf, diakses tanggal 6 

Mei 2015.   
4 Sampai saat ini sudah ada 11 UIN di Indonesia, yakni: UIN Alauddin Makassar, UIN 

Ar-Raniry Aceh, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, UIN Raden Fatah Palembang, UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau, UIN Sumatera Utara Medan, UIN Sunan Ampel Surabaya,UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dan UIN 

Walisongo Semarang. Lihat: http://diktis.kemenag.go.id/rankingptai/?action=lembaga-uin, diakses 

tanggal 20 April 2015. 
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Perubahan dari IAIN menjadi UIN bukan hanya sekedar perubahan 

nama, melainkan juga diiringi dengan perubahan pola pikir atau paradigma 

keilmuan yang selama ini beredar di masyarakat; terutama dalam hal 

dikotomi ilmu dan agama, atau dikotomi ilmu agama dan ilmu umum. 

Apabila IAIN yang berjalan sebelumnya lebih fokus pada kajian ilmu-ilmu 

keislaman (islamic studies) dengan pendekatan yang cenderung eksklusif 

tanpa membuka diri terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang lain, 

UIN mengembangkan keilmuan yang terpadu dengan ilmu-ilmu yang lain. 

Sehingga, studi Islam tidak lagi menjadi sebuah entitas tersendiri yang 

terpisah dari entitas keilmuan yang lain. Bahkan empat IAIN
5
 yang 

melakukan transformasi menjadi UIN pada periode awal telah melengkapi 

dirinya dengan Visi Akademik atau Visi Keilmuan Integratif.
6
 

Salah satu dari empat IAIN pada periode awal tersebut adalah UIN 

Sunan Kalijaga; dengan Amin Abdullah sebagai Rektor pertama setelah 

proses transformasi tersebut, memperkenalkan sebuah konsep pemahaman 

paradigma keilmuan yang kemudian dikenal dengan paradigma integrasi-

interkoneksi. 

Paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi diharapkan dapat menjadi 

jawaban atau respon terhadap kesulitan-kesulitan selama berabad-abad dalam 

peradaban Islam tentang dikotomi pendidikan umum dan pendidikan agama. 

Paradigma keilmuan tersebut berasumsi bahwa untuk memahami 

                                                             
5
 Empat UIN pada periode awal tersebut adalah UIN Sunan Gunung Djati Bandung, UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
6 Minhaji, Tradisi Akademik, 80-81. 
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kompleksitas fenomena kehidupan yang dihadapi dan dijalani oleh manusia, 

baik keilmuan agama maupun keilmuan umum lainnya, haruslah saling 

bekerjasama, bertegur sapa, saling membutuhkan, dan bahkan saling 

mengoreksi. Paradigma ini mengintegrasikan dan/atau mendialogkan antara 

keilmuan agama yang bersumber pada teks-teks (hadharah al-Nash) dengan 

keilmuan faktual-historis-empiris yakni ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu 

kealaman (hadharah al-Ilm) serta etis filosofis (hadharah al-Falsafah).
7
  

Untuk merealisasikan hal tersebut, paradigma keilmuan integrasi-

interkoneksi ini kemudian dituangkan ke dalam Visi, Misi, dan Tujuan UIN 

Sunan Kalijaga. Bahkan agar lebih terarah, jelas, dan dapat dipahami oleh 

semua pihak, UIN Sunan Kalijaga menyusun sebuah karya yang berjudul 

“Kerangka Dasar Keilmuan dan Pengembangan Kurikulum UIN Sunan 

Kalijaga” (2004). Dalam buku tersebut telah dijelaskan tentang landasan, 

kerangka dasar, ranah, model kajian, serta kerangka dasar pengembangan 

kurikulum berparadigma integrasi-interkoneksi. 

Akan tetapi, dalam menerapkan paradigma keilmuan integrasi-

interkoneksi ini di lapangan, pada kenyataannya tidaklah semudah 

membalikkan telapak tangan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah 

dan Mohammad Hafiun
8
 berkenaan dengan aplikasi paradigma integrasi-

interkoneksi di Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, setidaknya dapat 

                                                             
7 Khoiruddin Nasution, “Pendekatan Integratif-Interkonektif di PTAI”, Paper 

dipresentasikan dalam acara Seminar Nasional Paradigma dan Implementasi Pendekatan 

Integrasi-Interkoneksi dalam Kajian Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Sunan kalijaga 

Yogyakarta, tanggal 15 Oktober 2014, 1.  
8 Nurjannah dan Mohammad Hafiun, “Aplikasi Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam 

Pendidikan dan Pengajaran di Fakultas Dakwah (Evaluasi dan Inventarisasi Masalah)”, Jurnal 

Penelitian Agama, UIN Sunan Kalijaga, Vol. XVII, No. 1, Januari-April 2008, 80-97. 
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memberikan gambaran tentang berbagai sikap dan pemahaman Dosen 

Fakultas Dakwah terhadap paradigma keilmuan yang digagas oleh Amin 

Abdullah ini.
9
 

Walaupun demikian, hal tersebut tentu tidak menjadi penghalang 

untuk terus berusaha merealisasikan paradigma keilmuan non-dikotomik ini. 

Dengan diringi harapan agar dapat menjadi pelopor dalam upaya 

menjembatani dikotomi ilmu pengetahuan yang sudah sedemikian 

menyejarah, UIN Sunan Kalijaga terus mengadakan beragam diskusi, 

seminar, loka karya, dan kerja ilmiah agar paradigma keilmuan integrasi-

interkoneksi ini dapat diterima, dipahami, dan kemudian diimplementasikan 

oleh semua pihak yang terkait; khususnya di lingkungan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Oleh karena itu, penelitian tentang aktualisasi paradigma keilmuan 

integrasi-interkoneksi menjadi penting untuk diteliti. Hal tersebut guna 

melihat sejauhmana perkembangan aktualisasi dari paradigma keilmuan ini, 

terutama dalam bidang pendidikan. Sebab, proses kegiatan belajar mengajar 

itulah yang sejatinya menjadi tolak ukur apakah paradigma keilmuan ini 

sudah terealisasi atau belum. 

Guna mengetahui hal tersebut, secara lebih spesifik penulis ingin 

melihat bagaimana paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi dalam sebuah 

                                                             
9 Hasil self-report dalam penelitian tersebut menunjukkan, bahwa sebanyak 68 % dosen 

Fakultas Dakwah mendukung pemberlakuan paradigma integrasi-interkoneksi, sedangkan sisanya 

yakni 32 % kurang mendukung yang dinyatakan secara tegas sebanyak 6 % dan 26 % secara 

terselubung. Tingkat kepemahaman dosen Fakultas Dakwah juga bervariasi dan patut untuk 

diperhatikan. Sebab, sebanyak 69 % dari mereka berada pada kondisi paham secara dangkal 

tentang paradigma integrasi-interkoneksi. Bahkan 10 % menyatakan belum paham, dan hanya 21 

% yang mengaku paham secara mendalam. 
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desain dan implementasi kurikulum. Hal tersebut dikarenakan, kurikulum 

memiliki peran yang vital dalam keberlangsungan proses pembelajaran di 

sebuah institusi atau lembaga pendidikan. Kurikulum merupakan salah satu 

komponen penting di dalamnya. Bahkan, kurikulum dijadikan sebagai tolok 

ukur dan arah dari sebuah lembaga pendidikan.
 10

 

Kemudian penulis membatasi tempat penelitian ini yakni pada 

Program Magister Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

(FITK) UIN Sunan Kalijaga.
11

 Alasan penulis memilih Program Magister 

Prodi Pendidikan Islam FITK daripada prodi lainnya, dikarenakan secara 

ideal, Program Magister Prodi Pendidikan Islam –baik secara langsung 

maupun tidak– memiliki kedudukan dan tanggung jawab yang lebih besar 

untuk menerapkan paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi pada sebuah 

kurikulum dibandingkan dengan prodi lainnya.  

Sebab dari program magister inilah yang nantinya akan lahir para 

pendidik Islam dan berperan besar dalam proses pengajaran serta pendidikan 

Islam baik di tingkat dasar, menengah, atas, maupun perguruan tinggi Islam 

lainnya. Sehingga, kesadaran mereka tentang paradigma keilmuan non-

dikotomik ini merupakan sebuah keniscayaan yang harus dimiliki. 

 

                                                             
10 Menurut Oemar Hamalik (dalam bukunya Manajemen Pengembangan Kurikulum, 

2012: 95), kurikulum mengemban peranan yang sangat penting bagi pendidikan peserta didik. 

Paling tidak, ada 3 jenis peranan kurikulum, yakni: (1) Peranan konservatif, (2) Peranan kritis dan 

evaluatif, (3) Peranan kreatif.  
11 Program Magister Prodi Pendidikan Islam FITK memiliki empat konsentrasi keilmuan, 

yaitu: Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Manajemen dan Kebijakan 

Pendidikan Islam (MKPI), dan Pemikiran Pendidikan Islam (PPI). 
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B. Rumusan Masalah 

Fokus penelitian ini adalah paradigma integrasi-interkoneksi dalam 

desain dan implementasi kurikulum di Program Magister Program Studi 

Pendidikan Islam FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Desain kurikulum 

adalah rancangan kurikulum tertulis yang menyangkut empat komponen, 

yaitu: tujuan (rumusan kompetensi), isi/materi (rumusan mata kuliah), 

rumusan strategi pembelajaran, dan rumusan penilaian.
12

 Sedangkan 

implementasi kurikulum adalah pelaksanaan atau aktualisasi kurikulum 

tertulis dalam bentuk kegiatan pembelajaran, yang meliputi: penyusunan 

program pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian
13

.  

Sesuai dengan fokus penelitian tersebut, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah paradigma integrasi-interkoneksi dalam rumusan 

kompetensi, rumusan mata kuliah, rumusan strategi pembelajaran, dan 

rumusan penilaian di Program Magister Prodi Pendidikan Islam FITK 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah paradigma integrasi-interkoneksi dalam penyusunan 

program pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian di 

Program Magister Prodi Pendidikan Islam FITK UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

                                                             
12 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: CV. 

Sinar Baru Bandung dan Pusat Penelitian Pengajaran dan Pembidangan Ilmu Lembaga Pendidikan 

IKIP Bandung, 1991), 21. 
13 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan 

Implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 95. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

a. Mengetahui paradigma integrasi-interkoneksi dalam rumusan 

kompetensi, rumusan mata kuliah, rumusan strategi pembelajaran, dan 

rumusan penilaian di Program Magister Prodi Pendidikan Islam FITK 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Mengetahui paradigma integrasi-interkoneksi dalam penyusunan 

program pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan 

penilaian di Program Magister Prodi Pendidikan Islam FITK UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Terdapat berbagai kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dan wawasan tentang paradigma keilmuan integrasi-

interkoneksi. 

2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau bahan 

masukan untuk melakukan penelitian sejenis yaitu tentang 

paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi dalam sebuah desain 

dan implementasi kurikulum. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat 

digunakan sebagai referensi bagaimana mendesain kurikulum 

yang berparadigma keilmuan integrasi-interkoneksi. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat 

digunakan sebagai referensi bagaimana mengimplementasikan 

kurikulum yang berparadigma keilmuan integrasi-interkoneksi. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

mengembangkan dan menyempurnakan desain dan implementasi 

kurikulum berparadigma keilmuan integrasi-interkoneksi, 

khususnya di Program Magister Prodi Pendidikan Islam FITK 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; dan umumnya di lembaga 

pendidikan yang sedang atau akan menerapkan paradigma 

keilmuan integrasi-interkoneksi. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang membahas tentang paradigma keilmuan integrasi-

interkoneksi telah banyak dilakukan, terutama kajian yang membahas dari 

segi epistemologi keilmuannya. Akan tetapi, sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Waryani, penelitian integrasi-interkoneksi tentang penerapannya dalam 

wilayah akademik (kurikulum) di UIN Sunan Kalijaga belum mendapat 

perhatian secara memadai.
14

 

                                                             
14 Waryani Fajar Riyanto, Integrasi-Interkoneksi Keilmuan: Biografi Intelektual M. Amin 

Abdullah (1953-...), (Yogyakarta: SUKA-Press, 2013), 20. 
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Padahal penelitian tentang konsep yang mendasari hubungan antara 

agama (religion) dan ilmu pengetahuan (science) itu dipandang penting; 

bukan hanya dari perspektif diskursus filsafat ilmu untuk mengembangkan 

landasan keilmuan integratif-interkonektis yang kokoh, melainkan juga 

penting bagi pengembangan bangunan keilmuan dan struktur akademik-

kurikulum suatu perguruan tinggi berbasis agama, seperti UIN Sunan 

Kalijaga.
15

 

Oleh karena itu, berikut ini akan dipaparkan beberapa penelitian yang 

terkait dan sejenis sebagai pembanding maupun pendukung terhadap 

penelitian yang penulis lakukan; dan juga untuk menunjukkan posisi dari 

penelitian ini. Di antaranya adalah: 

Pertama, disertasi yang ditulis oleh Anshori; dengan judul “Integrasi 

Keilmuan Atas UIN Jakarta, UIN Yogyakarta, dan UIN Malang 2007-2013”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui paradigmatik integrasi keilmuan 

pada tiga UIN, yakni: Jakarta, Yogyakarta, dan Malang. Penelitian ini adalah 

penelitian lapangan; dengan data dikumpulkan melalui metode wawancara 

dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan adalah historis-fenomenologis. 

Hasil penelitian ini adalah: pertama, bahwa UIN Jakarta berparadigma 

integrasi keilmuan dialogis universal, dengan tagline: knowledge, piety, dan 

integrity. Kedua, UIN Yogyakarta menganut paradigma membangun sains 

Islam seutuhnya, integrasi-interkoneksi keilmuan dengan merajut trilogi 

khazanah keilmuan, yaitu hadharat an-Nas, hadharat al-Falsafah, dan 

                                                             
15 Ibid. 21. 
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hadharat al-‘Ilm. Ketiga, UIN Malang berparadigma integratif universal ulul 

albab dengan metafora pohon ilmu; yang menurut paradigma ini, hakikat 

mencari ilmu guna mengetahui isi jagad raya (universe, universal) dan 

memenuhi rasa ingin tahu, guna membangun kebahagiaan dan kesejahteraan 

hidup. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Waryani Fajar Riyanto; dengan 

judul “Implementasi Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Penelitian Tiga 

(3) Disertasi Dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Penelitian ini memiliki 

dua tujuan: pertama, untuk membaca sejauhmana sebuah penelitian (dalam 

hal ini tiga disertasi) telah menerapkan pendekatan integrasi-interkoneksi; dan 

kedua, untuk menawarkan teknik cara membaca sebuah penelitian, apakah 

sebuah penelitian (terutama disertasi) tersebut sudah atau belum menerapkan 

pendekatan integrasi-interkoneksi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dissertation research, yakni meriset beberapa disertasi yang 

dipandang telah (asumsi awal) menerapkan pendekatan integrasi-

interkoneksi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan, bahwa dari ketiga 

disertasi tersebut telah menerapkan beberapa –tidak semua– prinsip dalam 

penelitian integrasi-interkoneksi. Kemudian, penulis mencoba merumuskan 

perlunya empat kacamata dalam menulis dan membaca penelitian integrasi-

interkoneksi, yaitu: pertama, triple hadharah (hadharah an-Nas, hadharah 

al-Ilm, hadharah al-Falsafah); kedua, spider web (religious knowledge, 

Islamic thought, and Islamic studies); ketiga, “spheres and models” 

(informatif, konfirmatif, kritis, dan kreatif); dan keempat, delapan kacamata 
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point (summary, sense of academic crisis, importance of topic, prior research 

on topic, approach and methodology, limitation and key assumptions, 

contribution to knowledge, and logical squence). Selain perlunya empat 

kacamata baca tersebut, penulis juga menggagas tentang tiga indikator atau 

parameter untuk membaca, meneliti, dan menilai; apakah sebuah penelitian 

telah atau belum menerapkan prinsip-prinsip integrasi-interkoneksi. Ketiga 

prinsip tersebut adalah “SAH”: (S)irkulasi, (A)bduktifikasi, dan 

(H)ermeneutisasi. 

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Fahri Hidayat; dengan judul 

“Pengembangan Model Integrasi Ilmu untuk Perguruan Tinggi Agama Islam 

di Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model integrasi ilmu 

yang dikembangkan di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) di Indonesia 

saat ini dan mengetahui pengembangan model integrasi ilmu yang ideal untuk 

PTAI. Penelitian ini memadukan antara penelitian pustaka dengan penelitian 

lapangan. Penelitian pustaka digunakan untuk mengkaji dokumen, buku, 

artikel, dan makalah yang terkait dengan model integrasi ilmu. Sedangkan 

penelitian lapangan digunakan untuk mengonfirmasi hasil penelitian pustaka. 

Penelitian lapangan diadakan di UIN Sunan Kalijaga dan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini, bahwa di antara model 

integrasi ilmu yang banyak dikembangkan di perguruan tinggi agama Islam 

saat ini, dapat diklasifikasikan menjadi dua model; yaitu model Perguruan 

Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) dan Perguruan Tinggi Agama Islam 

Swasta (PTAIS). Selanjutnya penulis menawarkan tentang konsep integrasi 
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ilmu yang berbasis misi kenabian sebagai model integrasi ilmu yg dapat 

diimplementasikan di perguruan tinggi agama Islam, yakni meletakkan visi 

kenabian sebagai model sekaligus orientasi pendidikan tinggi. Prinsip yang 

berbasis misi kenabian tersebut, yaitu: 1) Berorientasi pada tauhid dan 

pengilmuan al-Qur‟an, 2) Berorientasi pada pendidikan finansial, 3) 

Berorientasi pada kebutuhan zaman, dan 4) Berorientasi pada eksperimen dan 

penelitian. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Mashudi; dengan judul 

“Reintegrasi Epistemologi Keilmuan Islam dan Sekuler (Telaah Paradigma 

Integrasi-Interkoneksi dan Relevansinya terhadap Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta M. Amin Abdullah)”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tentang paradigma integrasi-interkoneksi dan bagaimana 

relevansi paradigma tersebut dalam transformasi IAIN menjadi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini, bahwa paradigma integrasi-

interkoneksi mengajak umat Islam, baik yang berkecimpung dalam 

pendidikan formal maupun non formal, untuk bersikap arif dan bijak (tidak 

apatis-antipati) terhadap ilmu sekuler. Karena semua ilmu yang ada di muka 

bumi ini adalah berasal dari Tuhan. 

Kelima, jurnal ilmiah yang ditulis oleh Nurjanah dan Mohammad 

Hafiun; dengan judul “Aplikasi Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam 

Pendidikan dan Pengajaran di Fakultas Dakwah (Evaluasi dan Inventarisasi 

Masalah)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi 

paradigma integrasi-interkoneksi dalam proses pengajaran dan pembelajaran 
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di Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan juga untuk 

mengetahui beberapa masalah terkait implementasi. Data dikumpulkan dari 

dokumentasi, self-report, interview, dan observasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan, bahwa implementasi paradigma integrasi-interkoneksi dalam 

proses pengajaran dan pembelajaran di Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tidak menunjukkan sebagaimana yang diharapkan. Ada beberapa 

masalah klasik yang muncul, yakni: konten kurikulum dan silabus, proses 

pengajaran, dan evaluasi. Selain itu, latar belakang pendidikan dosen adalah 

masalah utama dari implementasi paradigma integrasi-interkoneksi ini. 

Keenam, Skripsi yang ditulis oleh Fajar Sulthoni Aziz; dengan judul 

“Implementasi Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Pembelajaran Fisika”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang dan landasan 

pemikiran paradigma integrasi-interkoneksi dalam pemikiran M. Amin 

Abdullah, serta bagaimana paradigma integrasi-interkoneksi dapat digunakan 

dalam pembelajaran fisika. Metode yang digunakan adalah deskriptif analitik, 

yaitu dengan menemukan inti dari paradigma integrasi-interkoneksi yang 

pada akhirnya dapat menemukan terobosan baru dalam proses pembelajaran 

fisika. Hasil dari penelitian ini, memberikan suatu strategi baru dalam proses 

pembelajaran fisika; yaitu dengan strategi pembelajaran individu, kelompok, 

dan strategi pembelajaran penyampaian-penemuan yang berparadigma 

integrasi-interkoneksi. Metode pembelajaran pendukung strategi 

pembelajaran tersebut adalah dengan metode ceramah integrasi-interkoneksi 

(cermin), power of two (POT), experience and experiment program (EEP), 
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study group of integrated-interconected (SYGI), dan metode anomalous. Dari 

beberapa metode tersebut, konsep-konsep fisika yang ada akan lebih 

dipahami dan lebih bermakna dan dapat memberikan wawasan yang luas, 

karena digali dari teks (al-Qur‟an) dan al-Hadits. 

Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh Nurmawati Restianingsih; dengan 

judul “Epistemologi Keilmuan Islam dan Umum: Konsep Integrasi-

Interkoneksi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan 

Implementasinya dalam Pembelajaran di Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep 

integrasi-interkoneksi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dan implementasi konsep tersebut di dalam pembelajaran. Penelitian ini 

adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif; dengan konsep 

integrasi-interkoneksi sebagai objek materialnya, dan epistemologi sebagai 

objek formalnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 

(1) Sentral keilmuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah al-Qur‟an dan 

as-Sunnah yang dikembangkan melalui proses ijtihad dengan menggunakan 

berbagai pendekatan dan metode. (2) Dalam pelaksanaan perkuliahan, untuk 

membangkitkan motivasi mahasiswa, dosen menggunakan metode apersepsi, 

ilustrasi, kasus, dan pre-test. Peran dosen juga lebih banyak sebagai ahli, 

instruktur, dan fasilitator. Sedangkan peran mahasiswa selalu terlibat secara 

aktif, meskipun masih banyak yang pasif. 
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Kedelapan, disertasi yang ditulis oleh Sukiman; dengan judul 

“Kurikulum Pendidikan Tinggi Islam (Studi Terhadap Desain dan 

Implementasi Kurikulum Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

rumusan kompetensi, rumusan mata kuliah, rumusan sistem pembelajaran, 

dan penilaian dalam kurikulum berbasis kompetensi Jurusan PAI; serta 

mengetahui proses pembelajaran dan penilaian terkait dengan kinerja 

mahasiswa dan dosen di Jurusan PAI, dan pelaksanaan kegiatan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) bagi mahasiswa di Jurusan PAI Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif. Data dikumpulkan dari wawancara mendalam, dokumentasi, dan 

kuisioner. Teori yang digunakan adalah teori kurikulum berbasis kompetensi 

dan teori kompetensi guru. Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, 

rumusan kompetensi Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

secara hierarki meliputi kompetensi lulusan, standar kompetensi lulusan, 

kompetensi dasar, dan indikator kompetensi. Rumusan kompetensi dasar dan 

indikator kompetensi sebagai penjabaran dan rincian dari standar kompetensi 

lulusan masih terlalu umum sehingga belum memberikan arah yang jelas dan 

operasional dalam menentukan mata kuliah yang akan mendukung 

kompetensi tersebut. Kedua, rumusan mata kuliah dalam kurikulum jurusan 

PAI memberikan porsi yang lebih banyak untuk mendukung penguasaan 

kompetensi pedagogik dibandingkan penguasaan kompetensi profesional. 

Ketiga, sistem pembelajaran dan penilaian yang dikembangkan secara umum 
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sudah sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran kurikulum berbasis 

kompetensi. Keempat, secara kuantitatif, kinerja mahasiswa dalam mengikuti 

kegiatan perkuliahan termasuk kategori baik, tetapi secara kualitatif masih 

kurang. Kelima, pelaksanaan kegiatan praktik pembelajaran di Jurusan PAI 

baik pada PPL I maupun PPL II dilihat dari segi jenis keterampilan yang 

dilatihkan maupun waktu pelaksanaannya masih cukup terbatas.   

Dari berbagai penelitian di atas, terlihat bahwa penelitian yang penulis 

lakukan memiliki pokok permasalahan dan tujuan penelitian yang berbeda 

dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Pertama, 

penelitian yang dilakukan oleh Anshori. Dalam penelitiannya, hal yang 

menjadi fokus penelitian adalah berusaha untuk mengetahui model paradigma 

integrasi keilmuan pada tiga UIN (Jakarta, Yogyakarta, dan Malang). Telah 

jelas bahwa penelitian tersebut berkutat dalam persoalan epistemologis.  

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Fahri Hidayat. Ia ingin 

mengetahui model integrasi keilmuan yang dikembangkan oleh PTAI di 

Indonesia saat ini. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Mashudi juga 

masih berada dalam persoalan epistemologis, yakni menelaah paradigma 

integrasi-interkoneksi dan kemudian melihat relevansinya terhadap UIN yang 

semula IAIN. Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Waryani 

Fajar Riyanto, yakni ia melihat bagaimana penerapan paradigma integrasi-

interkoneksi dalam penelitian. Dalam penelitiannya, yang menjadi objek 

penelitian adalah disertasi tiga dosen UIN Sunan Kalijaga. Ia melihat 

bagaimana penerapan paradigma tersebut dalam dunia penelitian.  
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Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah dan Mohammad 

Hafiun yang membahas penerapan paradigma integrasi-interkoneksi dalam 

proses pengajaran dan pembelajaran saja. Artinya, mereka tidak membahas 

dari proses perencanaan atau desain dari sebuah kurikulum yang diterapkan. 

Selain meneliti tentang proses pembelajaran, penelitian tersebut juga 

bertujuan untuk mengetahui permasalahan terkait penerapan tersebut.  

Kemudian penelitian tentang penerapan paradigma integrasi-

interkoneksi juga dilakukan oleh Fajar Sulthoni Aziz. Ia meneliti penerapan 

paradigma tersebut dalam pembelajaran Fisika. Penelitian tentang penerapan 

paradigma integrasi-interkoneksi dalam pembelajaran juga dilakukan oleh 

Nurmawati Restianingsih. Setelah sebelumnya ia terlebih dahulu meneliti 

tentang epistemologi paradigma tersebut. 

Dari beberapa penelitian yang telah penulis sebutkan di atas, dapat 

diketahui bahwa tujuan penelitian yang telah dilakukan banyak yang 

membahas dari sisi epistemologi, penerapan dalam penelitian, dan penerapan 

dalam pembelajaran. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan, membahas 

dari desain sebuah kurikulum yang direncanakan sampai pada 

implementasinya. Penelitian ini melihat sejauhmana internalisasi paradigma 

keilmuan integrasi-interkoneksi terhadap kurikulum, mulai dari desain sampai 

pada implementasinya. 

Dalam kajian pustaka ini, penulis juga menampilkan contoh penelitian 

yang membahas tentang desain dan implementasi sebuah kurikulum, yakni 

penelitian yang dilakukan oleh Sukiman. Dalam penelitiannya, ia meneliti 
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tentang desain dan implementasi kurikulum Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga. Akan tetapi, berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan, penelitian tersebut menggunakan teori kurikulum berbasis 

kompetensi (KBK) dan teori kompetensi guru sebagai landasan teori di dalam 

penelitiannya. Sedangkan pada penelitian ini, penulis menggunakan 

paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan metode penelitian kualitatif. Pemilihan jenis dan metode 

penelitian ini disesuaikan dengan masalah yang diteliti, yaitu tentang 

paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi dalam sebuah desain dan 

implementasi kurikulum.  

Masalah desain kurikulum dalam penelitian ini berkaitan dengan 

rancangan kurikulum tertulis yang meliputi empat unsur, yaitu: tujuan 

(rumusan kompetensi), isi/ materi (rumusan mata kuliah), strategi 

pembelajaran, dan penilaian. Sedangkan masalah implementasi pada 

kurikulum, terkait dengan pelaksanaan atau aktualisasi kurikulum tertulis 

dalam bentuk kegiatan pembelajaran, yang meliputi: penyusunan program 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian
16

. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

                                                             
16 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, 95. 
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Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari - April 2016. Tempat 

atau lokasi penelitian adalah di Program Magister Prodi Pendidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

Secara lebih spesifik, tempat dilakukannya observasi dalam 

penelitian ini adalah di kelas Pemberdayaan SDM dan Personalia dalam 

Pendidikan Islam (Konsentrasi MKPI reguler), kelas Pendekatan dalam 

Pengkajian Islam (Konsentrasi MKPI non-reguler), kelas Pendekatan dan 

Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Konsentrasi PBA reguler), dan 

kelas Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam (Klasik, tengah, dan 

Modern) (Konsentrasi PAI non-reguler). 

Pemilihan kelas yang dijadikan tempat obsercasi dalam penelitian 

ini ditentukan berdasarkan pertimbangan variasi satuan kajian
17

 di 

Program Magister Prodi Pendidikan Islam FITK, dan ketersediaan waktu 

untuk dilakukannya observasi. Sedangkan jumlah kelas yang diobservasi 

tidak dibatasi jumlahnya, yakni ketika tidak ada lagi informasi yang dapat 

dijaring, dan terjadinya pengulangan informasi, maka penarikan sampel 

diakhiri. 

3. Penentuan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer berasal dari 

hasil observasi di kelas dan wawancara kepada orang yang memiliki andil 

                                                             
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya Offset, 2012), 

225. 
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atau otoritas terkait kurikulum yang diteliti. Dalam penelitian ini, yang 

menjadi sumber data adalah Pembantu Dekan bidang Akademik FITK, 

Sekretaris Prodi Pendidikan Islam Program Magister FITK, Sekretaris 

Prodi Pendidikan Islam PPS UIN Sunan Kalijaga periode sebelumnya, 

dan dosen serta mahasiswa Program Magister Prodi Pendidikan Islam 

FITK UIN Sunan Kalijaga.  

Pembantu Dekan bidang Akademik yang dimaksud adalah 

Pembantu Dekan bidang Akademik FITK yang sedang menjabat pada 

saat dilakukannya penelitian ini, yakni Pembantu Dekan bidang 

Akademik FITK periode 2015-2016. Sedangkan Sekretaris Prodi yang 

dimaksud adalah Sekretaris Prodi Pendidikan Islam yang sedang menjabat 

pada saat dilakukannya penelitian ini, yakni Sekretaris Prodi Program 

Magister Pendidikan Islam FITK periode 2015-2016.  

Sumber data lainnya adalah tenaga pengajar (dosen) dan 

mahasiswa Program Magister Prodi Pendidikan Islam. Dosen yang 

diwawancarai adalah dosen yang mengampu mata kuliah yang diajarkan 

di kelas pada saat dilakukannya observasi. Sedangkan mahasiswa yang 

diwawancarai adalah perwakilan dua orang mahasiswa yang mengikuti 

kelas yang diobservasi, sehingga secara keseluruhan ada delapan orang 

mahasiswa yang berasal dari empat kelas berbeda. 

Penentuan sumber data tersebut dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yakni dengan cara pengambilan sampel berdasarkan 
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pada karakteristik-karakteristik tertentu yang dimiliki oleh sampel sesuai 

dengan tujuan penelitian.
18

  

Sumber data tersebut, yang pertama dipilih adalah yang 

merupakan informan kunci; yaitu informan yang oleh karena syarat-syarat 

khusus dipandang sangat mengetahui aspek-aspek yang diteliti. Oleh 

karena itu, dengan pertimbangan tersebut maka yang menjadi informan 

pertama adalah Pengelola Program Magister Prodi Pendidikan Islam, 

yakni Ketua Prodi dan Sekretaris Prodi Program Magister Pendidikan 

Islam. 

Akan tetapi, dalam penelitian ini Penulis tidak menjadikan Ketua 

Prodi sebagai sumber data. Hal tersebut dikarenakan Ketua Prodi menjadi 

dosen pembimbing penulisan tesis yang melakukan audit trail atas 

penelitian ini. 

Besarnya informan dalam penelitian ini tidak dibatasi. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Nasution, bahwa penentuan unit 

sampel atau informan dianggap telah mencukupi apabila telah sampai 

pada taraf ketuntasan atau kejenuhan (redundancy); artinya apabila 

penambahan informan tidak mampu lagi memperkaya informasi yang 

diperlukan.
19

 

Kemudian sumber data sekunder berasal dari dokumentasi, baik 

berupa buku pedoman akademik yang diterapkan di Program Magister 

Prodi Pendidikan Islam FITK, silabus, dan lain sebagainya yang terkait 

                                                             
18 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2004), 96.  
19 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1988), 32. 
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dengan penyusunan kurikulum Program Magister Prodi Pendidikan Islam 

FITK UIN Sunan Kalijaga. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam upaya mendapatkan data penelitian maka peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut, yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan maknanya dalam suatu topik tertentu.
20

 Jenis 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

secara mendalam (in-depth interview). Sedangkan teknik yang 

digunakan adalah wawancara terstruktur (structured interview), yakni 

penulis telah menyiapkan intrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis
21

. 

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data berupa 

opini dan informasi dari sumber yang diwawancarai tentang 

paradigma keilmuan integrasi-integrasi dalam kaitannya dengan 

desain dan implementasi kurikulum di Program Magister Prodi 

Pendidikan Islam ini.  

Dalam penelitian ini, proses wawancara dilakukan setelah 

sebelumnya peneliti menghubungi narasumber melalui sms untuk 

                                                             
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), 231. 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), Cet 18, (Bandung: Alfabeta, 2013), 320. 
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meminta konfirmasi waktu dan tempat wawancara. Setelah itu, 

dengan berpanduan kepada pertanyaan-pertanyaan tertulis yang telah 

disiapkan sebelumnya, peneliti mewawancarai narasumber dan 

mendokumentasikan hasilnya dengan menggunakan alat perekam 

(recorder). 

b. Pengamatan atau Observasi 

Pengamatan atau observasi dilakukan guna mendapatkan data 

yang lebih mendalam tentang implementasi kurikulum Prodi 

Pendidikan Islam di dalam kelas. Penulis melakukan observasi 

partisipasi pasif, yakni penulis datang ke tempat kegiatan yang 

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
22

  

Teknik pengamatan ini memungkinkan penulis melihat dan 

mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 

sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya. Pengamatan 

juga dilakukan untuk mengecek kepercayaan data yang didapat dari 

hasil wawancara dan dokumentasi.
23

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan 

mengamati proses pembelajaran di dalam kelas dari awal sampai 

akhir. Posisi peneliti berada yakni duduk di bagian belakang kelas 

agar seluruh ruangan dan dosen serta mahasiswa dapat terjangkau oleh 

pengamatan peneliti. Peneliti menuliskan catatan-catatan kecil atas 

setiap peristiwa, kejadian, materi yang diajarkan dan kondisi yang 

                                                             
22 Ibid, 312.  
23 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 174-175.  
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terjadi pada saat proses pembelajaran. Peneliti juga menggunakan foto 

sebagai dokumentasi atas observasi yang dilakukan di dalam kelas 

tersebut.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan penyelidikan terhadap dokumen yang berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
24

 Menurut 

Lofland, bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 

kata-kata dan tindakan; namun mengabaikan data yang berasal dari 

dokumen merupakan tindakan yang kurang benar.
 25

 Wujud dokumen 

yang diteliti adalah buku pedoman akademik program magister, 

silabus, dan lain sebagainya yang terkait dengan kurikulum Program 

Magister Prodi Pendidikan Islam. 

5. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah human instrument; 

yakni peneliti sendiri sebagai instrumen. Hal ini mengacu kepada 

pendapat Nasution yang mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 

tidak ada pilihan lain dari menjadikan peneliti sebagai instrumen utama 

penelitian.  

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan instrumen 

bantu berupa pedoman wawancara dan panduan observasi. Pada saat 

melakukan wawancara, peneliti menggunakan alat bantu perekam 

                                                             
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 240. 
25 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 122. 
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(recorder) agar informasi yang dikemukakan oleh informan dapat 

tersimpan dengan baik. Pendekatan yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi, yakni dengan memahami 

arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang dalam situasi 

tertentu. 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola-pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis data seperti yang 

dikandung oleh data tersebut. Prinsip pokok teknik analisis kualitatif ialah 

mengolah dan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data yang 

sistematik, teratur, terstruktur, dan mempunyai makna.  

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif ini dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber, yaitu dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang sudah dituliskan dalam 

catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan lain 

sebagainya.  

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan bersifat 

analisis induktif, yaitu dengan mengumpulkan data-data dari hasil 

wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Kemudian data-data tersebut 

dianalisis dan dibuat kesimpulan. Dalam analisis data, peneliti 
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menggunakan analisis data model Miles and Hubberman, yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
26

 

Alur tersebut menyederhanakan atau memfokuskan data yang 

menjadi pusat perhatian penelitian dengan memilih dan memilah data 

yang ada sesuai dengan kebutuhan. Setelah itu penulis menyajikan data 

dengan menguraikan data yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci. 

Selanjutnya langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

7. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data, dilakukan dengan meliputi uji 

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal/ 

generalisasi), dependability (reliabilitas), dan confirmability 

(objektivitas).
27

 Kriteria credibility diuji dengan triangulasi data; yaitu 

dengan mengkroscekkan data masing-masing informan yang diperoleh 

dari hasil wawancara dengan data yang diperoleh dari hasil observasi atau 

pengamatan kelas dan/atau dokumentasi; serta dengan membandingkan 

apa yang dikatakan informan secara pribadi dengan yang dikatakan atau 

diperbuatnya di depan umum. Selain itu, peneliti juga menggunakan 

bahan referensi, yaitu adanya alat pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan. Seperti kamera dan alat perekam (recorder) untuk 

mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan
28

. 

Sedangkan dalam hal transferability, penulis memberikan uraian 

yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya dalam laporan hasil 

                                                             
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 337.  
27 Ibid., 366. 
28 Ibid., 375.  
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penelitian ini. Sehingga orang lain dapat memahami hasilnya dan 

memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian 

ini di tempat lain. 

Kemudian untuk mengetahui dependability dan confirmability, 

diuji dengan menggunakan teknik audit trail; yaitu suatu teknik untuk 

memerika kebergantungan dan kepastian data dengan jalan memeriksa 

proses maupun hasil penelitian yang telah dilakukan.
29

 Dalam penelitian 

ini, audit trail dilakukan oleh dosen pembimbing penulisan tesis. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Keseluruhan tesis ini terdiri dari lima bab dan setiap bab terbagi atas 

beberapa sub-bab. Kelima bab yang masing-masingnya terbagi menjadi 

beberapa sub-bab ini merupakan satu kesatuan yang utuh. Bab pertama adalah 

pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran secara singkat mengenai 

keseluruhan isi tesis ini sekaligus memberikan rambu-rambu untuk 

memahami bab selanjutnya.  

Bab ini dimulai dari sub-bab latar belakang dan rumusan masalah. 

Dalam latar belakang masalah, diungkapkan kronologi munculnya 

permasalahan akademik dan alasan bahwa permasalahan yang diangkat layak 

untuk diteliti. Sedangkan rumusan masalah merupakan kristalisasi dari latar 

belakang masalah yang diformulasikan menjadi pertanyaan yang dicari 

jawabannya melalui penelitian ini.  

                                                             
29 Nasution, Metode Penelitian Kuantitatif, 119-120. 
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Kemudian sub-bab tujuan dan kegunaan penelitian. Tujuan dan 

kegunaan penelitian merupakan sesuatu yang dituju dan dicapai oleh 

penelitian ini serta manfaat yang diperoleh darinya. Sub-bab berikutnya 

adalah kajian pustaka yang berusaha menelusuri secara kritis hasil-hasil 

penelitian tentang paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi dan kurikulum 

yang relevan dengan penelitian ini. Tujuan dari pembahasan kajian pustaka 

adalah untuk menjelaskan posisi penelitian tesis ini di antara penelitian-

penelitian yang telah dilakukan.  

Selanjutnya adalah sub-bab metode penelitian yang di dalamnya 

diungkapkan cara-cara yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini. Sub-

bab ini mencakup enam hal, yaitu: jenis penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, penentuan sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji keabsahan data.  

Bab pertama ini diakhiri dengan sub-bab sistematika pembahasan 

yang menjelaskan struktur pengorganisasian penulisan tesis yang terdiri atas 

beberapa bab dan sub-bab. Melalui sistematika pembahasan tesis ini dapat 

diketahui alur logika pembahasan penelitian ini secara jelas. 

Bab kedua membahas landasan teori, yakni teori yang digunakan 

untuk menganalisis permasalahan yang terdapat pada tesis ini. Teori yang 

digunakan adalah konsep paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi dan teori 

kurikulum. Konsep paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi dan teori 

kurikulum ini digunakan untuk menganalis bagaimana paradigma keilmuan 
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integrasi-interkoneksi dalam desain dan implementasi kurikulum Program 

Magister Prodi Pendidikan Islam FITK UIN Sunan Kalijaga. 

Bab ketiga membahas tentang paradigma keilmuan integrasi-

interkoneksi pada desain kurikulum Program Magister Prodi Pendidikan 

Islam FITK UIN Sunan Kalijaga. Sub-bab pertama membahas tentang sejarah 

singkat Program Magister Prodi Pendidikan Islam. Kemudian rumusan 

kompetensi, rumusan mata kuliah, rumusan strategi pembelajaran, dan sub-

bab terakhir tentang rumusan penilaian di Program Magister Prodi Pendidikan 

Islam FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Bab keempat membahas tentang paradigma keilmuan integrasi-

interkoneksi pada implementasi kurikulum Program Magister Prodi 

Pendidikan Islam FITK UIN Sunan Kalijaga. Sub-bab pertama membahas 

tentang penyusunan program pembelajaran, sub-bab kedua membahas tentang 

proses pembelajaran, dan sub-bab terakhir membahas tentang pelaksanaan 

penilaian. 

Penulisan tesis ini diakhiri pada bab kelima, yang merupakan bab 

penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Sub-bab kesimpulan berisi 

berbagai temuan penelitian yang terkait dengan paradigma keilmuan 

integrasi-interkoneksi dalam desain dan implementasi kurikulum. Sedangkan 

sub-bab saran berisi rekomendasi sebagai tindak lanjut dari hasil temuan 

dalam penelitian ini. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang paradigma keilmuan integrasi-

interkoneksi dalam desain dan implementasi kurikulum di Program Magister 

Prodi Pendidikan Islam FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dapat 

disimpulkan bahwa:  

Pertama, paradigma integrasi-interkoneksi dalam rumusan 

kompetensi (tujuan) telah termaktub secara eksplisit pada visi, misi, tujuan 

pendidikan, dan kompetensi lulusannya. Kemudian dalam rumusan mata 

kuliah (isi/ materi), ada empat mata kuliah bekal pasca yang merupakan “ruh” 

dari paradigma integrasi-interkoneksi. Selanjutnya dalam rumusan strategi 

pembelajaran, metode diskusi dan presentasi makalah merupakan metode 

yang banyak digunakan, dengan penekanan proses pembelajaran yang 

berpusat kepada mahasiswa (student oriented) dan belajar aktif (active 

learning). Sedangkan dalam rumusan penilaiannya, menggunakan dua sistem 

penilaian, yakni tes (ujian tulis UTS dan UAS) dan non tes (makalah, paper, 

presentasi, keaktifan kuliah dan lain-lain). 

Kedua, paradigma integrasi-interkoneksi dalam penyusunan program 

pembelajaran/ outline mata kuliah, secara eksplisit belum menjelaskan 

tentang integrasi-interkoneksi, baik mata kuliah pendukung i-kon, level, 

ranah, maupun proses integrasi-interkoneksi yang terjadi. Proses integrasi-

interkoneksi dapat dilihat dari topik-topik yang dikaji dalam outline mata 
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kuliah tersebut. Kemudian dalam pelaksanaan proses pembelajaran, 

kemampuan setiap dosen adalah “senjata utama” dalam mengarahkan 

mahasiswa untuk berpikir integrasi-interkoneksi. Sedangkan dalam proses 

penilaian, sebagaimana yang telah tertulis dalam outline mata kuliah, 

dilakukan lewat ujian tulis, diskusi kelas, dan kualitas makalah. 

Desain dan implementasi kurikulum di Program Magister Prodi 

Pendidikan Islam ini dipengaruhi oleh banyak hal, beberapa di antaranya 

yakni: pada saat dilakukannya penelitian ini, Program Magister Prodi 

Pendidikan Islam masih berada di tahun pertama, sehingga dalam hal 

penyusunan desain dan implementasi kurikulum masih mengikuti kurikulum 

sebelumnya ketika di bawah Program Pascasarjana, tentu dengan beberapa 

evaluasi yang telah disesuaikan.  

Kemudian dalam penyusunan outline mata kuliah, format yang 

digunakan hanya berupa desain utama saja dikarenakan belum adanya unit 

penjaminan mutu yang secara top-down menyosialisasikan dokumen dan 

formatnya kepada setiap dosen. Ketiadaan unit penjaminan mutu ini tentu 

secara tidak langsung berimplikasi kepada format outline yang digunakan 

oleh Program Magister Prodi Pendidikan Islam.  

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian terkait paradigma keilmuan integrasi-

interkoneksi di dalam desain dan implementasi kurikulum di Program 

Magister Prodi Pendidikan Islam FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ada 

beberapa hal yang disarankan oleh peneliti: Pertama, bagi pengelola Program 
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Magister Prodi Pendidikan Islam FITK, ada baiknya untuk menyeragamkan 

format outline mata kuliah yang telah baku dan disepakati bersama. Di dalam 

format tersebut dicantumkan integrasi-interkoneksi yang dilakukan, baik 

antar mata kuliah maupun ranah dan model integrasi-interkoneksi yang 

dilakukan. Penyeragaman tersebut berfungsi untuk memberikan “standar” 

integrasi-interkoneksi yang dilakukan di dalam suatu mata kuliah. 

Kedua, bagi setiap dosen, di awal pertemuan selain menjelaskan 

kontrak belajar dan gambaran umum mata kuliah yang akan dipelajari, juga 

memberikan penjelasan tentang nilai-nilai integrasi-interkoneksi di dalam 

mata kuliah tersebut dan menjelaskan pentingnya integrasi-iterkoneksi yang 

dimaksud. 

Ketiga, pengelola Program Magister Prodi Pendidikan Islam bersama 

dengan dosen pengampu, melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh mahasiswa. Salah satu caranya bisa dengan menggunakan 

form evaluasi yang diisi oleh mahasiswa pada saat pertemuan terakhir atau 

dengan mengadakan forum evaluasi. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa 

adalah “costumer” yang menjadi orientasi atau tujuan dari proses perkuliahan 

yang dilaksanakan. Sehingga tanggapan, saran, dan kritik dari mahasiswa 

terkait perkuliahan adalah sebuah hal yang tidak boleh dikesampingkan. 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji 

tentang paradigma integrasi-interkoneksi, ada baiknya untuk membahas 

integrasi-interkoneksi dari sisi penelitian yang dilakukan oleh dosen atau 

mahasiswa. Sebab sebagai akademisi, karya penelitian merupakan cerminan 
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dari buah pikiran penulisnya. Dalam penelitian tersebut bisa dilihat apakah 

seorang dosen atau mahasiswa telah berparadigma integrasi-interkoneksi atau 

belum, di dalam mengkaji topik yang diteliti. 
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